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ABSTRACT	

This	study	aims	to	analyze	the	effect	of	work	life	balance,	job	satisfaction,	self	efficacy,	
and	 organizational	 commitment	 on	 employee	 performance	 at	 RSU	Ananda	Purwokerto.	 This	
study	uses	a	quantitative	approach.	The	population	in	this	study	were	all	health	workers	at	RSU	
Ananda	 totaling	 154.	 The	 sampling	 technique	 used	 purposive	 sampling	with	 the	 criteria	 for	
respondents	being	health	workers	who	do	not	have	a	position	or	leadership	and	have	worked	for	
at	 least	one	year.	The	number	of	 samples	 in	 this	 study	was	111	employees.	The	data	analysis	
techniques	used	in	this	study	were	validity	testing,	reliability	testing,	and	hypothesis	testing	using	
SmartPLS	 4.0.	 The	 results	 of	 the	 study	 showed	 that	 the	 variables	 work	 life	 balance,	 job	
satisfaction,	and	self	efficacy	had	a	significant	positive	effect	on	employee	performance,	while	the	
variable	organizational	commitment	had	a	positive	but	insignificant	effect.	These	findings	are	
expected	to	be	a	guide	for	RSU	Ananda	management	in	designing	and	implementing	strategic	
policies	to	improve	employee	performance	optimally.	

Keywords:	Work	 Life	 Balance,	 Job	 Satisfaction,	 Self	 Efficacy,	 Organizational	 Commitment,	
Employee	Performance	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 pengaruh	work	 life	 balance,	kepuasan	
kerja,	 self	 efficacy,	 dan	 komitmen	 organisasi	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 RSU	 Ananda	
Purwokerto.	Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif.	Populasi	pada	penelitian	ini	
adalah	 seluruh	 karyawan	 tenaga	 kesehatan	 RSU	 Ananda	 yang	 berjumlah	 154.	 Teknik	
pengambilan	 sampel	 menggunakan	 purposive	 sampling	 dengan	 kriteria	 responden	 adalah	
tenaga	kesehatan	yang	tidak	memiliki	jabatan	atau	pimpinan	dan	sudah	bekerja	minimal	satu	
tahun.	 Jumlah	 sampel	 penelitian	 ini	 sebanyak	 111	 karyawan.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	
digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 uji	 validitas,	 uji	 reliabilitas,	 dan	 uji	 hipotesis	
menggunakan	SmartPLS	4.0.	Hasil	penelitian	menunjukkan	pada	variabel	work	life	balance,	
kepuasan	kerja,	dan	self	efficacy	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan,	
sedangkan	 pada	 variabel	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	 positif	 tetapi	 tidak	
signifikan.	Temuan	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 panduan	 bagi	 manajemen	 RSU	 Ananda	
dalam	merancang	dan	mengimplementasikan	kebijakan	yang	strategis	untuk	meningkatkan	
kinerja	karyawan	secara	optimal.	

Kata	 kunci:	Work	 Life	 Balance,	 Job	 Satisfaction,	 Self	 Efficacy,	Organizational	 Commitment,	
Employee	Performance	
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PENDAHULUAN	

Kesehatan	 merupakan	 salah	 satu	 hak	 asasi	 manusia	 yang	 dijamin	 oleh	
Undang-Undang	Dasar	1945,	dimana	setiap	orang	berhak	mendapatkan	pelayanan	
kesehatan.	Hal	ini	diperkuat	oleh	Undang-Undang	Nomor	44	Tahun	2009	rumah	sakit	
merupakan	bagian	penting	dari	layanan	kesehatan	yang	memadai	bagi	masyarakat.	
Sebagai	bentuk	tanggung	jawab	negara,	pemerintah	wajib	memastikan	tersedianya	
fasilitas	 pelayanan	 kesehatan	 yang	 layak	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	masyarakat	
(Afriani	 et	 al.,	 2023).	 Kompleksitas	 dalam	 pengelolaan	 rumah	 sakit	 tidak	 hanya	
mencakup	 aspek	 medis,	 tetapi	 juga	 administrasi	 dan	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia,	 di	 mana	 kinerja	 pegawai	 memainkan	 peran	 krusial	 dalam	 memastikan	
keberhasilan	pelayanan,	namun	tidak	jarang	ditemukan	keluhan	berasal	dari	perawat	
yang	berkaitan	dengan	kualitas	pelayanan	kesehatan.	Untuk	 itu,	rumah	sakit	 fokus	
pada	masalah	kualitas	pelayanan	kinerja	perawat	 (Saputri	et	al.,	2022).	Fenomena	
yang	terjadi	di	RSU	Ananda	Purwokerto	berdasarkan	wawancara	dengan	HRD	ibu	ria	
(Asih,	2024)	diperoleh	 informasi	bahwa	permasalahan	 terhadap	kinerja	karyawan	
yang	 mana	 masih	 kurang	 maksimal	 dalam	 memberikan	 pelayanan	 kepada	
masyarakat,	pekerjaan	yang	berat	menyebabkan	karyawan	mengalami	kelelahan	fisik	
dan	 mental	 dengan	 berbagai	 tantangan	 operasional	 yang	 memengaruhi	 kualitas	
layanan	 kesehatan.	Hal	 ini	menyebabkan	 penurunan	 jumlah	 pasien,	 dan	 tingginya	
angka	keinginan	berhenti	bekerja	di	kalangan	karyawan	yang	berdampak	langsung	
pada	mutu	pelayanan	dan	kepuasan	masyarakat.	Dengan	demikian	perlu	dilakukan	
analisis	 terkait	 work	 life	 balance,	 kepuasan	 kerja,	 self	 efficacy	 dan	 komitmen	
organisasi	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 yang	 dapat	mempengaruhi	 hasil	 kerja	 atau	
kinerja	karyawan	untuk	mempercepat	pencapaian	tujuan	perusahaan.	

Kinerja	merupakan	 sebuah	output	 kerja	yang	dapat	dicapai	oleh	 seseorang	
dalam	melaksanakan	suatu	perkerjaan	atau	tugas-tugas	yang	diberikan	kepadanya.	
Hasil	 kerja	 yang	 diperoleh,	 baik	 secara	 individu	 maupun	 kelompok	 dalam	 suatu	
perusahaan,	 merupakan	 bentuk	 pencapaian	 yang	 sejalan	 dengan	 wewenang	 dan	
tanggung	 jawab	 masing-masing	 individu	 dalam	 mendukung	 tercapainya	 tujuan	
organisasi	yang	telah	ditetapkan	(Alfiansyah,	2021).	Terdapat	beberapa	faktor	yang	
mempengaruhi	kinerja.	Salah	satunya	yaitu	work	life	balance.	Menurut	(Foanto	et	al.,	
2020)	mengatakan	bahwa	work	 life	balance	mengacu	pada	sejauh	mana	seseorang	
karyawan	 dapat	 terlibat	 dan	 secara	 bersamaan	 juga	 merasa	 puas	 atas	 peran	
pekerjaan	 dan	 peran	 keluarga	 dalam	 kehidupan	 karyawan	 tersebut.	
Sedangkan	menurut	(Ardiansyah	&	Surjanti,	2020),	work	life	balance	bertujuan	agar	
memberikan	fleksibilitas	yang	lebih	besar	kepada	karyawan	pada	tugas	yang	mereka	
jalani	sehingga	mereka	dapat	menyeimbangkan	kewajiban	dan	kepentingan	di	 luar	
pekerjaan.	 Dengan	 ini	 peneliti	 menyimpulkan	 bahwa	 work	 life	 balance	 mampu	
membuat	 karyawan	 menjaga	 keseimbangan	 antara	 pekerjaan	 dan	 kehidupan	
pribadinya	serta	memiliki	tingkat	produktivitas,	kepuasan	kerja,	serta	motivasi	yang	
lebih	tinggi	dalam	melaksanakan	tugas-tugasnya.		
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Terciptanya	keseimbangan	terjadi	apabila	individu	mampu	melakukan	suatu	
pekerjaan	yang	sesuai	dengan	tanggung	jawab	dalam	mengerjakan	suatu	pekerjaan,	
hal	 ini	 dapat	 memberikan	 manfaat	 yang	 baik	 terhadap	 fisik	 maupun	 mental.	
kurangnya	disiplin	dari	pegawai	rumah	sakit	banyak	yang	tidak	bisa	membagi	waktu	
mereka	antara	bekerja	dengan	waktu	untuk	kehidupan	pribadi	(Diana	Paembong	et	
al.,	2023).	Fenomena	ini	juga	terjadi	pada	karyawan	RSU	Ananda	Purwokerto	apabila	
hal	 tersebut	 diabaikan	 akan	 berdampak	 pada	 menurunnya	 tingkat	 produktivitas,	
berkurangnya	 kepuasan	 kerja,	 serta	 menurunnya	 motivasi	 dalam	 melaksanakan	
tugas-tugasnya,	oleh	karena	itu	penting	bagi	organisasi	untuk	melakukan	upaya	agar	
keseimbangan	kehidupan	kerja	karyawan	terjaga,	sehingga	akan	membantu	mereka	
dalam	 mempertahankan	 kinerja	 dengan	 baik	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	
mempengaruhi	kinerja	keseluruhan	rumah	sakit	(Regia	Meityana	&	Aminuddin	Irfani,	
2024).	Sehingga	fenomena	ini	menarik	untuk	diteliti	lebih	lanjut.	Beberapa	penelitian	
terdahulu	yang	dilakukan	oleh	(N.	V	Putri	&	Purnamasari,	2021),	(Mardiani,	2021)	
dan	 (Meli	 Noviani,	 2021)	 semuanya	 menjelaskan	 bahwa	 work	 life	 balance	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Namun	 terdapat	
perbedaan	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Ardiansyah	&	Surjanti,	2020)	
dan	 (Saifullah,	 2020)	 menyatakan	 bahwa	 work	 life	 balance	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Faktor	 lain	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 yaitu	 kepuasan	 kerja.	
Pertama	 kali	 konsep	 kepuasan	 kerja	 diperkenalkan	 oleh	 Hoppock,	 (1935)	
mendefinisikan	 kepuasan	 kerja.	 Dalam	 bukunya	 Job	 Satisfaction,	 bahwa	 kepuasan	
kerja	merupakan	kombinasi	dari	kondisi	psikologis,	fisiologis,	dan	lingkungan	yang	
menyebabkan	 seseorang	 merasa	 puas	 dengan	 pekerjaannya.	 Kepuasan	 kerja	 ini	
merupakan	hal	penting	yang	dimiliki	individu	saat	bekerja.	Seseorang	dengan	tingkat	
kepuasan	kerja	tinggi	memiliki	perasaan	positif	mengenai	pekerjaannya,	sedangkan	
seseorang	 dengan	 level	 rendah	 memiliki	 perasaan	 negatif	 (Desembrianita,	 2020).	
Dengan	ini	peneliti	menyimpulkan	bahwa	kepuasan	kerja	adalah	kondisi	emosional	
positif	yang	muncul	ketika	individu	merasa	bahwa	pekerjaannya	memenuhi	harapan	
dan	 kebutuhannya,	 yang	 pada	 akhirnya	 berdampak	 pada	 peningkatan	 kinerja	 dan	
keterikatan	terhadap	organisasi.	

Kepuasan	 kerja	 juga	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 RSU	 Ananda	
Purwokerto.	 Pihak	 manajemen	 rumah	 sakit	 perlu	 memberikan	 perhatian	 serius	
terhadap	 kepuasan	 kerja	 karyawan.	Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 beragamnya	 aktivitas	
yang	menjadi	 tanggung	 jawab	karyawan,	 baik	dalam	aspek	keperawatan	 langsung	
maupun	non	keperawatan.	Beban	kerja	yang	tinggi	berisiko	menurunkan	kepuasan	
kerja,	yang	berdampak	negatif	terhadap	kinerja	perawat.	Fenomena	ini	terjadi	pada	
beberapa	karyawan	pada	RSU	Ananda	Purwokerto.	Apabila	hal	tersebut	terabaikan	
maka	akan	berdampak	terhadap	kinerja	karyawan,	sehingga	kinerja	yang	dihasilkan	
kurang	maksimal	(Pawerangi	et	al.,	2023).	Hal	ini	menjadi	suatu	permasalahan	yang	
menarik	untuk	diteliti.	Hasil	penelitian	yang	dilakukan	(Veronica	Christy	Elisabeth	
Laoh	et	al.,	2022),	(F.	Widayati	et	al.,	2020)	dan	(Saputra	&	Marlius,	2023)	semuanya	
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menjelaskan	bahwa	kepuasan	kerja	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja	
karyawan.	Namun	terdapat	perbedaan	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
(Zailani	 &	 Artanto,	 2024)	 dan	 (Basri	 &	 Rauf,	 2021)	menyatakan	 bahwa	 kepuasan	
kerja	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Faktor	selanjutnya	yang	mempengaruhi	kinerja	karyawan	yaitu	self	efficacy.	
Menurut	 Bandura,	 (1977)	 self	 efficacy	 merupakan	 penilaian	 individu	 terhadap	
kemampuan	 atau	 kompetensinya	 untuk	 melakukan	 suatu	 tugas	 untuk	 mencapai	
suatu	tujuan.	Keyakinan	seseorang		bahwa		mereka		dapat		melakukan		tugas		tertentu		
dengan		sukses,	sehingga		rasa		percaya	diri	perawat	terhadap	kemampuannya	sendiri	
tinggi	 karena	 tidak	 mudah	 menyerah	 untuk	 	 memecahkan	 masalah	 dalam	 hal	
pemberian	 	 asuhan	 keperawatan	 (Sesrianty	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	 ini	 peneliti	
menyimpulkan	 bahwa	 tingkat	 self	 efficacy	 yang	 tinggi	 pada	 perawat	 memperkuat	
keyakinan	diri	dalam	menyelesaikan	berbagai	tantangan	keperawatan.	Keyakinan	ini	
berperan	 penting	 dalam	 meningkatkan	 ketahanan,	 produktivitas,	 dan	 kualitas	
layanan	keperawatan,	sehingga	meningkatkan	kinerja	keseluruhan	karyawan.	

Fenomena	yang	terjadi	pada	RSU	Ananda	Purwokerto	ini	juga	terkait	dengan	
self	efficacy	dimana	tidak	semua	karyawan	memiliki	rasa	percaya	yang	cukup	dalam	
bekerja.	Hasil	wawancara	terhadap	HRD	Bu	Ria	menyatakan	bahwa	masih	kurangnya	
pengetahuan	 tentang	 self	 efficacy	 seperti	 masih	 ada	 perawat	 yang	 kurang	 yakin	
kepada	 dirinya	 saat	 melakukan	 tindakan	 walaupun	 sudah	 lama	 bekerja,	 ada	 juga	
perawat	 yang	 ragu	 apakah	 tindakan	keperawatan	yang	dilakukan	 sesuai	 prosedur	
atau	 ada	 langkah	 prosedur	 ketinggalan.	 Dengan	 demikian	 fenomena	 ini	 menarik	
untuk	diteliti.	Hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Priska	et	al.,	2020),	(Khaerana,	
2020)	 dan	 (Ary	 &	 Sriathi,	 2019)	 semuanya	 menjelaskan	 bahwa	 self	 efficacy	
berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Namun	 terdapat	
perbedaan	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Ali	&	Wardoyo,	2021)	dan	
(Fauziyyah	 &	 Rohyani,	 2022)	 menyatakan	 bahwa	 self	 efficacy	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Selain	work	life	balance,	kepuasan	kerja	dan	self	efficacy	terdapat	juga	faktor	
yang	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 RSU	 Ananda	 Purwokerto	 yaitu	 komitmen	
organisasi.	Menurut	Komang	et	al.,	(2021)	karyawan	yang	berkomitmen	tinggi	akan	
memiliki	 kinerja	 yang	 tinggi	 karena	 karyawan	 dengan	 komitmen	 organisasi	 yang	
tinggi	memiliki	perbedaan	sikap	dibandingkan	yang	berkomitmen	rendah.	Komitmen	
yang	tinggi	menghasilkan	performa	kerja,	rendahnya	tingkat	absen,	dan	rendahnya	
tingkat	keluar	masuk	turnover	karyawan.	Dengan	ini	peneliti	menyimpulkan	bahwa	
komitmen	organisasi	merupakan	faktor	krusial	yang	berpengaruh	secara	signifikan	
terhadap	 kinerja	 karyawan	 RSU	 Ananda	 Purwokerto.	 Komitmen	 organisasi	
mencerminkan	 tingkat	 keterikatan	 emosional,	 identifikasi,	 dan	 keterlibatan	
karyawan	terhadap	tujuan	serta	nilai-nilai	organisasi.	

Pada	umumnya	karyawan	yang	memiliki	 tingkat	komitmen	organisasi	yang	
tinggi	 cenderung	menunjukkan	kinerja	yang	 lebih	optimal,	memiliki	motivasi	yang	
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lebih	besar	untuk	berkontribusi	secara	maksimal,	serta	menunjukkan	loyalitas	yang	
kuat	 terhadap	 institusi	 tempat	 mereka	 bekerja	 (Fauzan,	 2022).	 Hal	 tersebut	
mengindikasikan	 bahwa	 dengan	 tingkat	 komitmen	 yang	 tinggi	 pada	 karyawan	
berkontribusi	 secara	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	 kinerja	 karyawan,	 memiliki	
komitmen	kuat	 cenderung	 lebih	berdedikasi	 dalam	melaksanakan	 tugas,	 berusaha	
memberikan	 kontribusi	 optimal,	 serta	 menunjukkan	 keterikatan	 emosional	 yang	
positif	 terhadap	organisasi.	Fenomena	 ini	 juga	 terjadi	pada	karyawan	RSU	Ananda	
Purwokerto,	maka	penelitian	ini	menarik	untuk	diteliti	lebih	lanjut,	terutama	dalam	
melihat	 pengaruhnya	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	
oleh	 (Kojongian	 et	 al.,	 2021),	 (Manihuruk,	 2023)	dan	(Simatupang	 et	 al.,	
2022)	semuanya	 menjelaskan	 bahwa	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	 positif	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Namun	 terdapat	 perbedaan	 dengan	 hasil	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Wiranti	 et	 al.,	 2024)	 dan	 (Suhardi	 et	 al.,	 2021)	
menyatakan	 bahwa	 komitmen	 organisasi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	karyawan.		

Adanya	 literature	 gap	 pada	 penelitian-penelitian	 tersebut,	 mendorong	
peneliti	 untuk	 melakukan	 penelitian	 ini.	 Adapun	 penelitian	 ini	 merupakan	
pengembangan	dari	penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	(Safinska	et	al.,	2024)	
dengan	mengambil	variabel	work	life	balance,	kepuasan	kerja	dan	self	efficacy	karena	
secara	parsial	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	
Penelitian	 ini	 juga	 menghadirkan	 kebaharuan	 menambahkan	 variabel	 komitmen	
organisasi	karena	mampu	mempengaruhi	kinerja	karyawan.	belum	banyak	penelitian	
yang	membahas	empat	variabel	pada	rumah	sakit	umum	khususnya	RSU	Ananda.	

	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	penelitian	kuantitatif.	Populasi	pada	
penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 karyawan	 tenaga	 kesehatan	 RSU	 Ananda	 yang	
berjumlah	 154.	Teknik	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	 metode	 purposive	
sampling	 dengan	 kriteria	 tidak	 mempunyai	 jabatan	 tinggi	 non	 dokter	 dan	 sudah	
bekerja	di	atas	satu	tahun.	 Jumlah	sampel	yang	dibutuhkan	sebesar	111	karyawan	
dihitung	 menggunakan	 rumus	 Solvin.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 uji	 validitas,	 uji	 reliabilitas,	 dan	 uji	 hipotesis	 menggunakan	
SmartPLS	4.0.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Karakteristik	Responden	

Responden	dari	penelitian	ini	berjumlah	111	karyawan	termasuk	medis	dan	
non	medis.	Pembagian	responden	pada	setiap	RSU	Ananda	dilakukan	merata	sesuai	
dengan	metode	non	probability	sampling.	Kuesioner	terbanyak	diisi	oleh	perempuan.	
Responden	terbanyak	dengan	status	sudah	menikah.	Diploma	(D3)	menjadi	tingkat	
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pendidikan	 responden	 yang	 mendominasi.	 Lama	 bekerja	 dari	 sebagian	 besar	
responden	adalah	 lebih	dari	1	 tahun	dan	responden	terbanyak	berasal	dari	medis.	
Data	karakteristik	responden	dijelaskan	pada	tabel	1.	

Tabel	1.	Deskripsi	Responden	

Identitas	 Group	 Frequency	 Persentage	
Jenis	Kelamin	 Perempuan	 92	 82,88%	
	 Laki-laki	 19	 17,11%	
Status	 Menikah	 71	 63,96%	
	 Tidak	Menikah	 40	 36,03%	
Pendidikan		 SLTA/Sederajat	 10	 9,00%	
	 Diploma	(D3)	 56	 50,45%	
	 Sarjana	(S1)	 35	 31,53%	
	 Magister	(S2)	 2	 1,80%	
	 Profesi	Apoteker	 1	 0,90%	
	 Profesi	 4	 3,60%	
	 Mahasiswa		 1	 0,90%	
	 D4	 2	 1,80%	
Lama	Bekerja	 1-10	Tahun	 101	 90,99%	
	 10-20	Tahun	 9	 8,10%	
	 >	20	Tahun	 1	 0,90%	
Penempatan	 Medis		 48	 43,24%	
	 Non	Medis	 34	 30,63%	
	 Non	Keterangan	 29	 26,12%	
	 	 	 	
Evaluasi	Mode	Pengukuran		

Uji	Validitas	

a) Convergent	validity	

Pada	 uji	 convergence	 test	 validity	 ini,	Ukuran	 refleksif	 dikatakan	 tinggi	
jika	berkorelasi	lebih	dari	0,70	dengan	konstruk	yang	diukur.	Pengukuran	nilai	
loading	 0,5	 sampai	 0,7	 dianggap	 cukup	 memadai.	 Dalam	 penelitian	 ini	 akan	
digunakan	 batas	 loading	 factor	 sebesar	 0,7.	 Sehingga	 nilai	 yang	 dibawah	
0,07diperbaiki	dengan	cara	item	pernyataan	tersebut	dihilangkan	dari	model.	
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Gambar	1.	Output	Outer	Loading	

	Berdasarkan	gambar	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	nilai	outer	loading	
semua	 indikator	 work	 life	 balanace	 (X1),	 kepuasan	 kerja	 (X2),	 self	 efficacy	
(X3)	komitmen	 organisasi	 (X4)	terhadap	 kinerja	 karyawan	 (Y)	 yaitu	 >	 0,70	
sehingga	dinyatakan	valid.	Validitas	diskriminan	terkait	dengan	konsep	bahwa	
alat	ukur	untuk	konstruk	yang	berbeda	seharusnya	tidak	menghasilkan	korelasi	
yang	 tinggi.	 Dalam	 konteks	 refleksif	 indikator,	 validitas	 diskriminan	 dapat	
dievaluasi	melalui	cross	 loading	untuk	setiap	variabel,	yang	seharusnya	>	0,70	
(Ghozali,	2021).	

b) Diskriminant	validity	

Discriminant	validity	test	mengacu	pada	derajat	ketidaksesuaian	antara	
atribut	yang	seharusnya	tidak	diukur	oleh	alat	ukur	dan	konsep	teoritis	tentang	
variabel	tersebut.	Discriminant	validity	dapat	dikatakan	valid	jika	nilai	AVE	lebih	
besar	dari	0,50	(Ghozali,	2021).	

Tabel	2.	Discriminant	Validity	Test	

	
Sumber:	Data	Penelitian,	Diolah	2024	
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Uji	Realibitas	

Composite	 reliability	 test	 dilakukan	 untuk	 menguji	 reliabilitas	 variabel	
penelitian.	Uji	composite	reliability	dikatakan	reliabel	 jika	nilai	composite	reliability	
lebih	besar	dari	0,70	(Ghozali,	2021).		

Tabel	3.	Composite	Reliability	Test	

	

Sumber:	Data	Penelitian,	Diolah	2024	

Berdasarkan	data	pada	tabel	di	atas,	nilai	composite	reliability	variabel	setiap	
variabel	lebih	besar	dari	0,70	maka	semua	variabel	dinyatakan	reliabel.	

Uji	Mode	Struktural	

Hasil	Uji	R	Square	

Nilai	 R¹	 berkisar	 dari	 0	 hingga	 1,	 dengan	 tingkat	 yang	 lebih	 tinggi	
menunjukkan	tingkat	daya	penjelasan	yang	lebih	tinggi.	Nilai	R-square	untuk	variabel	
laten	endogen	dalam	model	struktural	mengindikasikan	bahwa	model	0.75	(Kuat),	
0,50	 (Moderate),	dan	0.25	 (Lemah)	 (Ketchen,	2022).	Dalam	beberapa	disiplin	 ilmu	
nilai	R	Square	sebesar	0,10	dianggap	memuaskan	

Tabel	4.	Uji	R	Square	

		 R-square	 Adjusted	R-square	
Y.Kinerja	Karyawan	 0.733	 0.723	

Berdasarkan	 tabel	di	 atas	dapat	dilihat	bahwa	nilai	R-square	dan	R-square	
adjusted	 variabel	 kinerja	 karyawan	 sebesar	 0,733	 dan	 0,723	 hal	 tersebut	
menandakan	 bahwa	 variabel	 work	 life	 balance,	 kepuasan	 kerja,	 self	 efficacy,	 dan	
komitmen	organisasi	mengindikasikan	bahwa	model	(kuat).	

Hasil	Uji	F	Square	

Ukuran	efek	menunjukkan	perubahan	nilai	F-square	ketika	konstruk	eksogen	
tertentu	 dihilangkan	 dari	 model.	 Metrik	 ini	 dihitung	 untuk	 menentukan	 apakah	
menghilangkan	 konstruk	 prediktor	 dari	 model	 struktural	 memiliki	 dampak	
substantif	 pada	 konstruk	 endogen	 (Ketchen,	 2022)	 Nilai	 F-square	 <	 0.02	 (tidak	
mempunyai	 efek),	 0.02	 (efek	 kecil),	 0.15	 (efek	 sedang),	 dan	 0.35	 (efek	 besar).	
Sedangkan	 nilai	 F-square	 untuk	 variabel	 interaksi	 0.005	 (efek	 kecil),	 0.01	 (efek	
sedang),	dan	0.025	(efek	besar)		
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Tabel	5.	Uji	F	Square	

	Y.	Kinerja	Karyawan	 X1=>	Y	 X2	=>	Y	 X3=>	Y	 X4=>	Y	
X1.	Work	Life	Balance	 	0.096	 		 		 		
X2.	Kepuasan	Kerja	 		 	0.045	 		 		
X3.	Self	Efficacy	 		 		 	0.098	 		
X4.	Komitmen	
Organisasional	 		 		 		 	0.002	

1. Untuk	 nilai	 F-square	work	 life	 balance	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 sebesar	
0.096>0,035	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 kontribusi	 variabel	 work	 life	
balance	dalam	perubahan	nilai	F-square	berada	pada	kategori	pengaruh	yang	
tinggi	dalam	meningkatkan	nilai	R-square.	

2. Untuk	 nilai	 F-square	 kepuasan	 kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 sebesar	
0,045>0,035	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 kontribusi	 variabel	 kepuasan	
kerja	dalam	perubahan	nilai	 	F-square	berada	pada	kategori	pengaruh	yang	
tinggi	dalam	meningkatkan	nilai	R-square.	

3. Untuk	 nilai	 F-square	 self	 efficacy	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 sebesar	
0.098>0,035	 yang	mengindikasikan	 bahwa	 kontribusi	 variabel	 self	 efficacy	
dalam	perubahan	nilai	F-square	berada	pada	kategori	pengaruh	yang	tinggi	
dalam	meningkatkan	nilai	R-square.	

4. Untuk	 nilai	 F-square	 Komitmen	 organisasi	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
sebesar	 0.002>0,02	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 kontribusi	 variabel	
komitmen	organisasi	dalam	perubahan	nilai	F-square	berada	pada	kategori	
pengaruh	yang	kecil	dalam	meningkatkan	nilai	R-square.	

Uji	Hipotesis	

Structural	 model	 analysis	 dilakukan	 dengan	 mengevaluasi	 hasil	 path	
coefficient	dan	tingkat	signifikansinya.	Variabel	dapat	dikatakan	memiliki	pengaruh	
yang	 signifikan	apabila	memiliki	nilai	 t-statistics	 lebih	besar	dari	1,96	dan	dengan	
nilai	p	values	kurang	dari	0,05.	Hasil	uji	signifikansi	path	coeficient	masing-masing	
variabel	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut.	
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Tabel	6.	Path	Coefficient	

	
Sumber:	Data	Penelitian,	Diolah	2024	

Hasil	analisis	menunjukkan	 terdapat	variabel	yang	mempunyai	arah	positif	
dilihat	dari	nilai	original	sample	yang	menunjukkan	nilai	positif.	Tingkat	signifikasi	
dapat	dilihat	dari	nilai	t-statistics	dan	nilai	p	values	pada	tabel	4.	Nilai	koefisien	dari	
pengaruh	work	life	balance	terhadap	kinerja	dapat	dilihat	dari	t-statistics	dengan	nilai	
2,682	 ≥	 1,96	 dan	 nilai	 p	 values	 0,007	 ≤	 0,05	 maka	 disimpulkan	 bahwa	work	 life	
balance	 berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	 kinerja.	 Kemudian,	 nilai	 koefisien	
dari	pengaruh	kepuasan	kerja	terhadap	kinerja	dengan	nilai	t-statistics	2.018	≥	1,96	
dan	nilai	p	values	0.044	≤	0,05	maka	disimpulkan	bahwa	kepuasan	kerja	berpengaruh	
positif	signifikan	terhadap	kinerja.	Nilai	koefisien	dari	pengaruh	self	efficacy	terhadap	
kinerja	dengan	nilai	 t-statistics	2.536	≥	1,96	dan	nilai	p	values	0.011	≤	0,05	maka	
disimpulkan	self	efficacy	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja.	Sedangkan	
nilai	koefisien	dari	komitmen	organisasi	dengan	nilai	t-statistics	0.401	≤	1,96	dan	nilai	
p	 values	 0.689	 ≥	 0,05	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 komitmen	 organisasi	
berpengaruh	positif	namun	tidak	signifikan	terhadap	kinerja.	

Pengaruh	Work	Life	Balance	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 work	 life	 balance	
berpengaruh	positif	 	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	Hal	ini	disebabkan	oleh	
kemampuan	 individu	 untuk	mengelola	 tuntutan	 pekerjaan	 dan	 kehidupan	 pribadi	
secara	 seimbang.	 Ketika	 karyawan	 memiliki	work	 life	 balance	 yang	 baik,	 mereka	
dapat	mengurangi	 stres	 dan	 kelelahan,	 sehingga	 lebih	 fokus	 dan	 produktif	 dalam	
pekerjaannya	yang	mana	hal	 ini	mendukung	pencapaian	 tujuan	organisasi	dengan	
lebih	efektif.	Hasil	penelitian	ini	juga	selaras	dengan	penelitian	yang	di	lakukan	oleh	
(Nur	Kholifah	&	Aidil	Fadli,	2022),	(Mardiani,	2021)	dan	 (Arifin	&	Muharto,	2022)	
yang	 menyatakan	 bahwa	 work	 life	 balance	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	kinerja	karyawan.	Namun	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Ardiansyah	
&	Surjanti,	2020)	dan	(Saifullah,	2020)	menyatakan	bahwa	work	life	balanace	tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	
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Pengaruh	Kepuasan	Kerja	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Dari	hasil	penelitian,	menyatakan	bahwa	kepuasan	kerja	berpengaruh	positif	
signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	hasil	kuesioner	yang	
dibagikan	yang	dimana	karyawan	sangat	merasa	senang	dengan	pekerjaannya	dan	
rekan	 kerja	 lainnya.	 Ketika	 karyawan	 merasa	 puas,	 mereka	 lebih	 cenderung	
menunjukkan	sikap	positif,	motivasi	tinggi,	dan	komitmen	dalam	bekerja,	yang	pada	
akhirnya	berdampak	langsung	pada	kinerja	mereka.	Hasil	penelitian	ini	juga	sesuai	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Fajri	et	al.,	2022),	(Rostini	&	Nasir,	2024)	dan	
(Saputra	 &	 Marlius,	 2023)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 kepuasan	 kerja	 berpengaruh	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Namun	 hasil	 penelitian	 yang	
dilakukan	oleh	(Zailani	&	Artanto,	2024)	dan	(Basri	&	Rauf,	2021)	yang	menyatakan	
bahwa	kepuasan	kerja	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Pengaruh	Self	Efficacy	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 self	 efficacy	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Artinya	 variabel	 self	 efficacy	 memberi	 peran	 positif	
terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh	 dengan	 tingkat	 self	
efficacy	yang	tinggi	memiliki	motivasi	lebih	besar	untuk	menghadapi	tantangan	dan	
menyelesaikan	 pekerjaan	 dengan	 baik.	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 sesuai	 dengan	
penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Yanti	et	al.,	2023),	(Khaerana,	2020)	dan	(Jumiati	&	
Kartiko,	 2022)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 self	 efficacy	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	kinerja	karyawan.	Namun	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
(Ali	 &	Wardoyo,	 2021)	 dan	 (Fauziyyah	 &	 Rohyani,	 2022)	menyatakan	 bahwa	 self	
efficacy	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Pengaruh	Komitmen	Organisasi	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Hasil	penelitian	menyatakan	bahwa	komitmen	organisasi	berpengaruh	positif	
namun	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	Hal	 ini	 dikarenakan	 variabel	
komitmen	organisasi	 tidak	memberi	peran	 terhadap	variabel	kinerja.	Berdasarkan	
data	yang	diperoleh,	diketahui	bahwa	sebagian	besar	dari	 responden	menilai	 skor	
komitmen	 organisasi	 berada	 pada	 kategori	 sedang	 hingga	 tinggi	 tetapi	 tidak	
memberikan	hasil	yang	signifikan	Hal	ini	dikarenakan	karyawan	yang	loyal	mungkin	
tetap	merasa	kurang	termotivasi	jika	mereka	tidak	memiliki	tujuan	kerja	yang	jelas	
atau	penghargaan	yang	sesuai.	Jika	organisasi	tidak	memberikan	arah	atau	dukungan	
yang	 jelas,	 karyawan	yang	berkomitmen	 tetap	 sulit	 untuk	mencapai	 hasil	 optimal.	
Hasil	penelitian	ini	tidak	selaras	dengan	penelitian	yang	di	lakukan	oleh	(E.	R.	Putri	et	
al.,	2023),	(Manihuruk,	2023)	dan	(Simatupang	et	al.,	2022)	yang	menyatakan	bahwa	
komitmen	organisasi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	
Akan	tetapi	hasil	penelitian	yang	didukung	oleh	(Dunan,	2020)	dan	(Sylvia	&	Sitio,	
2021)	berpengaruh	positif		namun	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	
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KESIMPULAN		

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 yang	 telah	 diuraikan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
variabel	work	life	balance,	kepuasan	kerja,	dan	self	efficacy	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan,	 namun	 komitmen	 organisasi	 berpengaruh	
positif	 tetapi	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Meskipun	 karyawan	
menunjukkan	komitmen	terhadap	organisasi,	hal	ini	belum	cukup	kuat	untuk	secara	
langsung	 meningkatkan	 kinerja	 mereka,	 maka	 dari	 itu	 RSU	 Ananda	 dalam	 hal	
pelayanan	 kepada	masyarakat	melalui	 kinerja	 karyawan	memiliki	 peranan	 sangat	
penting.	Meningkatnya	kinerja	 karyawan	menjadi	harapan	utama	dalam	mencapai	
tujuan	organisasi	dan	memberikan	dampak	positif	 terhadap	pencapaian	hasil	yang	
optimal	dalam	melayani	Masyarakat.	

	
SARAN		

Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 menambahkan	 variabel	 lain	
seperti	lingkungan	kerja,	motivasi	kerja,	atau	gaya	kepemimpinan	yang	mungkin	juga	
mempengaruhi	 kinerja	 karyawan.	 Penelitian	 selanjutnya	 dapat	 menggunakan	
pendekatan	kualitatif	atau	mix-method	untuk	menggali	lebih	dalam	mengenai	alasan	
dibalik	 tidak	 signifikannya	 pengaruh	 komitmen	 organisasi	 dan	 juga	 dapat	
memperluas	objek	penelitian	ke	rumah	sakit	lain	agar	hasilnya	lebih	optimal.	

Bagi	 RSU	 Ananda	 Purwokerto	 meningkatkan	 work	 life	 balance	 melalui	
kebijakan	 fleksibel	 atau	 program	 kesejahteraan	 karyawan	 agar	 stres	 kerja	 dapat	
ditekan.	 Menjaga	 dan	 meningkatkan	 kepuasan	 kerja	 dengan	 cara	 memberikan	
penghargaan	yang	adil,	pengembangan	karier,	serta	lingkungan	kerja	yang	suportif.	
Meningkatkan	 self	 efficacy	 dengan	 memberikan	 pelatihan	 rutin,	 mentoring,	 dan	
feedback	 yang	membangun.	Meskipun	komitmen	organisasi	 tidak	signifikan	secara	
statistik,	 pihak	 manajemen	 tetap	 perlu	 memperkuat	 budaya	 organisasi	 dan	
komunikasi	 internal	 agar	 semangat	 loyalitas	 karyawan	 tetap	 terjaga	 dan	 dapat	
dioptimalkan	pengaruhnya	terhadap	kinerja.	
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